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The success of a child does not only lay in how well his mathematics’ score in school, how 
expensive his pair of shoes or measured in intellectual ability merely. A smart kid 
intellectually is not necessarily success in his future life. One of determining factor of the 
success of children is how social-emotional skills of children can be directed properly. 
Family plays an important role in developing social-emotional skills of children. Because 
family is the first education institution of children. In family environment children will 
recognize and learn several kinds of emotion, either positive or negative. Social-emotional 
skills of children have been owned since birth. In infant period, a child prefer to be greeted 
and to see people smile or laugh. This skill will grow continuously in accordance with age 
and stimulus which derived primarily from experiences especially come from family. 
Communication which established among family members can show how close the family 
members interact each other. Parents often neglect their children with a variety of reasons 
such as working or busy with their smartphone certainly will hinder children’s social 
emotional development. This happens because children feel neglected. With this condition, 
children will be mired in bad deeds. For example, hang out with friends outside home and do 
not go home for days. Whereas for preschool children, they will get easily frustrated because 
they do not feel accepted and less attention. Therefore, a harmonious family needs to be 
realized to develop children’s social-emotional skills optimally. Family education is a 
strategy to build children’s self-confident, drill good personality by empathizing and 
understanding others.   





Keberhasilan seorang anak tidak hanya terletak pada seberapa bagus nilai matematikanya di 
sekolah. Keberhasilan seorang anak juga tidak terletak pada seberapa mahal harga sepatu 
yang dipakainya. Keberhasilan anak tidak hanya diukur pada kemampuan intelektualnya 
semata. Anak yang pintar secara intelektual belum tentu sukses dalam kehidupan masa 
depannya. Salah satu penentu faktor keberhasilan seorang anak adalah bagaimana 
kemampuan sosial emosional anak dapat terasah dengan baik. Keluarga memegang peranan 
yang penting dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anak. Karena keluarga 
merupakan sekolah pertama anak, di dalam lingkungan keluarga anak akan mengenal dan 
mempelajari bermacam-macam emosi, baik positif maupun negatif. Kemampuan sosial 
emosional seseorang sudah dimiliki semenjak lahir. Pada masa bayi anak-anak lebih senang 
disapa dan melihat orang tersenyum atau tertawa. Kemampuan ini akan terus berkembang 
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sesuai dengan bertambahnya usia dan stimulasi yang didapat anak terutama pengalaman-
pengalaman yang berasal dari keluarga. Komunikasi yang terjalin diantara anggota keluarga 
dapat menunjukkan seberapa dekat keluarga tersebut saling berinteraksi. Orangtua yang 
sering mengabaikan anaknya dengan berbagai alasan seperti bekerja, atau sibuk dengan 
smartphonenya tentu saja akan menghambat perkembangan sosial emosional anak. Hal ini 
terjadi karena anak merasa terabaikan. Dengan kondisi seperti ini, anak akan lebih mudah 
terjerumus kepada perbuatan yang tidak baik, misal bergaul dengan teman-teman di luar 
rumah dan enggan pulang ke rumah. Sedangkan untuk anak-anak usia pra sekolah, anak akan 
mudah frustasi karena merasa tidak diterima dan kurang mendapat perhatian. Dengan 
demikian keluarga yang harmonis perlu diwujudkan untuk mengembangkan kemampuan 
sosial emosional anak dengan optimal. Pendidikan keluarga merupakan strategi untuk 
membangun rasa percaya diri anak, mengasah pribadi yang baik dengan mampu berempati 
dan memahami orang lain. 




Anak merupakan aset yang sangat berharga dalam kehidupan suatu bangsa. Anak-
anak yang mendapatkan kesempatan dalam hal pengasuhan dan pendidikan yang baik akan 
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang unggul. Kebahagiaan yang tidak 
ternilai harganya bagi setiap orangtua yang memiliki anak sehat, cerdas dan bertumbuh 
kembang dengan baik. Tidak ada orangtua yang menginginkan anaknya sakit, tidak bisa 
bermain dan tidak bisa bertumbuh dan berkembang sebagaimana anak-anak seusianya.  
Tumbuh kembang anak dimulai dari lingkungan keluarga. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa keluarga adalah sekolah pertama dan utama untuk anak-anak. Orangtua merupakan 
guru pertama yang dikenal oleh anak, terutama seorang ibu. Ibu yang baik dan mampu 
mendidik anak-anaknya dengan didikan yang baik, keteladanan yang baik serta perilaku yang 
baik pulalah, yang akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang tangguh dan handal. 
Usia 0-6 tahun merupakan usia yang sangat penting dan berpengaruh terhadap masa tumbuh 
kembang anak selanjutnya. Pada usia ini orang sering menyebutnya dengan usia emas 
(golden ages), sehingga pada usia inilah seorang anak diharapkan mendapat pengasuhan dan 
pendidikan terbaik dari orangtua dan lingkungannya. 
Perkembangan zaman yang semakin pesat dan kesibukan orangtua yang bekerja, 
sedikit banyak membawa dampak terhadap perkembangan anak. Sekarang ini banyak kita 
jumpai tidak hanya kaum bapak yang bekerja, tetapi para ibu juga bekerja sebagaimana 
kesibukan para suami. Terkadang usia emas anak dilewatkan hanya dengan pengasuh atau 
asisten rumah tangga saja di rumah. Televisi dan smartphone adalah pilihan yang lain setelah 
anak mulai mengerti cara menikmati benda elektronik tersebut. Anak-anak mulai 
mempelajari fungsi smartphone ketika melihat orangtuanya asyik menelepon, chatting, 
bahkan bermain game di depan anak-anak mereka. 
Kebiasaan orangtua yang selalu sibuk dengan smartphone, menonton televisi, bahkan 
kadang bergosip dan bermain game online merupakan pendidikan yang buruk bagi 
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perkembangan sosial emosional anak. Anak-anak akan belajar bagaimana abai terhadap 
orang lain dan lingkungan sekitar. Mereka akan belajar untuk menjadi pribadi yang 
individualis, tidak peka terhadap sekitar, dan tentu saja mudah marah dan menyalahkan orang 
lain. 
Perubahan gaya hidup orangtua sekarang yang cenderung instan dan praktis membuat 
cara pandang orangtua yang instan juga. Masa keemasan anak yang merupakan periode yang 
luar biasa menjadi hal yang biasa-biasa saja. Sehingga orangtua lebih mengutamakan 
kebutuhan fisik anak dibanding kebutuhan secara psikis. Bagian kebutuhan psikis yang 
berdampak luar biasa pada anak dalam tumbuh kembang selanjutnya adalah terpenuhinya 
kebutuhan kasih sayang. Kasih sayang merupakan cerminan arti kebutuhan asih yang dapat 
memberikan kehidupan dan ketenteraman secara psikologis pada anak. Terpenuhinya 
kebutuhan ini membuat perasaan anak bahagia, tenteram, dan aman. Kebutuhan kasih sayang 
ini dapat tercermin pada hubungan yang baik antara kedua orangtua, keluarga, atau 
lingkungan.1  
 
Perkembangan Emosional Anak 
Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudah ada pada bayi yang baru lahir. 
Gejala pertama perilaku emosional ialah keterangsangan umum terhadap stimulasi yang kuat. 
Keterangsangan yang berlebih-lebihan ini tercermin pada aktivitas yang banyak pada bayi 
yang baru lahir. Meskipun demikian, pada saat lahir, bayi tidak memperlihatkan reaksi yang 
secara jelas dapat dinyatakan sebagai keadaan emosional yang spesifik.2 Telah banyak 
penelitian tentang  perkembangan emosi anak yang mengungkapkan bahwa perkembangan 
emosi anak bergantung pada faktor pematangan (maturation) dan faktor belajar yang dimiliki 
anak, dan tidak hanya dipengaruhi oleh salah satunya saja. Reaksi emosional yang tidak 
muncul pada awal masa kehidupan tidak berarti tidak ada atau tidak memiliki emosi. Reaksi 
emosional itu mungkin akan muncul di kemudian hari, dengan adanya pematangan dan tahap 
perkembangan anak. Proses pematangan dan belajar seseorang saling terkait satu sama lain 
dalam mempengaruhi perkembangan emosional anak, sehingga pada saatnya akan sulit untuk 
menentukan dampak relatifnya, karena akan berjalan secara bersamaan.  
Bayi yang baru lahir sekalipun sudah dapat menunjukkan atau telah dapat  
mengekspresikan kondisi sosial. Mereka akan senang disentuh, digendong orang terdekatnya, 
di tepuk-tepuk supaya ia tertidur, dan melihat senyuman di wajah-wajah orang yang berada di 
sekelilingnya. Di antara orang-orang terdekatnya, ibulah yang paling mempunyai kedekatan 
lebih. Ibu adalah orang pertama bagi seorang anak, atau seorang bayi. Ibu adalah orang yang 
paling spesial baginya. Bayi juga dapat mengenal orang lain yang ada di sekitarnya dan 
merasa senang berinteraksi dengan mereka.3 Sehingga perkembangan sosial yang 
mempengaruhi perkembangan emosional seseorang dapat distimulasi sedini mungkin, bahkan 
saat seseorang tersebut masih bayi. 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 83-95  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  Sumiyati 
ISSN 2541-5549 86 
Perkembangan emosi seseorang mengalami perkembangan yang sangat pesat di usia 
anak-anak. Dengan bertambahnya usia seseorang, maka kemampuan untuk mengungkapkan 
emosi akan berkembang, sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak-anak akan mulai 
belajar mengekspresikan emosinya dan mulai belajar mengenal emosi orang lain di 
sekitarnya, yang mana aspek emosi tidak dapat dipisahkan dengan aspek sosial, karena emosi 
menentukan atau berpengaruh pada kehidupan sosial anak. Proses sosial-emosi 
(socioemotional process) melibatkan perubahan dalam hubungan seseorang dengan orang 
lain, perubahan emosi dan perubahan dalam kepribadian. Senyum seorang bayi karena 
belaian dan sentuhan lembut ibunya, serangan anak laki-laki pada teman bermain yang 
membuatnya tidak nyaman, perkembangan rasa asertif seorang anak perempuan, semua itu 
merupakan cerminan perkembangan sosial-emosi.4 
 
Perkembangan Emosional Anak 
Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudah ada pada bayi yang baru lahir. 
Gejala pertama perilaku emosional ialah keterangsangan umum terhadap stimulasi yang kuat. 
Keterangsangan yang berlebih-lebihan ini tercermin pada aktivitas yang banyak pada bayi 
yang baru lahir. Meskipun demikian, pada saat lahir, bayi tidak memperlihatkan reaksi yang 
secara jelas dapat dinyatakan sebagai keadaan emosional yang spesifik.5 Telah banyak 
penelitian tentang  perkembangan emosi anak yang mengungkapkan bahwa perkembangan 
emosi anak bergantung pada faktor pematangan (maturation) dan faktor belajar yang dimiliki 
anak, dan tidak hanya dipengaruhi oleh salah satunya saja. Reaksi emosional yang tidak 
muncul pada awal masa kehidupan tidak berarti tidak ada atau tidak memiliki emosi. Reaksi 
emosional itu mungkin akan muncul di kemudian hari, dengan adanya pematangan dan tahap 
perkembangan anak. Proses pematangan dan belajar seseorang saling terkait satu sama lain 
dalam mempengaruhi perkembangan emosional anak, sehingga pada saatnya akan sulit untuk 
menentukan dampak relatifnya, karena akan berjalan secara bersamaan.  
Bayi yang baru lahir sekalipun sudah dapat menunjukkan atau telah dapat  
mengekspresikan kondisi sosial. Mereka akan senang disentuh, digendong orang terdekatnya, 
di tepuk-tepuk supaya ia tertidur, dan melihat senyuman di wajah-wajah orang yang berada di 
sekelilingnya. Di antara orang-orang terdekatnya, ibulah yang paling mempunyai kedekatan 
lebih. Ibu adalah orang pertama bagi seorang anak, atau seorang bayi. Ibu adalah orang yang 
paling spesial baginya. Bayi juga dapat mengenal orang lain yang ada di sekitarnya dan 
merasa senang berinteraksi dengan mereka.6 Sehingga perkembangan sosial yang 
mempengaruhi perkembangan emosional seseorang dapat distimulasi sedini mungkin, bahkan 
saat seseorang tersebut masih bayi. 
Perkembangan emosi seseorang mengalami perkembangan yang sangat pesat di usia 
anak-anak. Dengan bertambahnya usia seseorang, maka kemampuan untuk mengungkapkan 
emosi akan berkembang, sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak-anak akan mulai 
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belajar mengekspresikan emosinya dan mulai belajar mengenal emosi orang lain di 
sekitarnya, yang mana aspek emosi tidak dapat dipisahkan dengan aspek sosial, karena emosi 
menentukan atau berpengaruh pada kehidupan sosial anak. Proses sosial-emosi 
(socioemotional process) melibatkan perubahan dalam hubungan seseorang dengan orang 
lain, perubahan emosi dan perubahan dalam kepribadian. Senyum seorang bayi karena 
belaian dan sentuhan lembut ibunya, serangan anak laki-laki pada teman bermain yang 
membuatnya tidak nyaman, perkembangan rasa asertif seorang anak perempuan, semua itu 
merupakan cerminan perkembangan sosial-emosi.7  
Hurlock juga menyebutkan bagaiman emosi mempengaruhi penyesuaian pribadi dan 
sosial anak: 1) Emosi menambah rasa nikmat bagi pengalaman sehari-hari, bahkan emosi 
seperti kemarahan dan ketakutan juga menambah rasa nikmat bagi kehidupan dengan 
memberikan suatu kegembiraan. Kenikmatan tersebut terutama ditimbulkan oleh akibatnya 
yang menyenangkan; 2) Emosi menyiapkan tubuh untuk melakukan tindakan, emosi yang 
semakin kuat akan semakin mengguncangkan keseimbangan tubuh untuk persiapan 
bertindak. Jika persiapan ini ternyata tidak berguna, anak akan gelisah dan tidak tenang; 3) 
Ketegangan emosi mengganggu keterampilan motorik, persiapan tubuh untuk bertindak 
ternyata menimbulkan gangguan pada keterampilan motorik, sehingga anak menjadi 
canggung dan dapat menyebabkan timbulnya gangguan bicara seperti bicara tidak jelas dan 
menggagap; 4) Emosi merupakan suatu bentuk komunikasi, melalui perubahan mimik wajah 
dan fisik yang menyertai emosi, anak-anak dapat mengkomunikasikan perasaan mereka 
kepada orang lain dan mengenal berbagai jenis perasaan orang lain; 5) Emosi mengganggu 
aktivitas mental, karena kegiatan mental seperti konsentrasi, pengingatan, penalaran dan lain-
lain, sangat mudah dipengaruhi oleh emosi yang kuat, anak-anak menghasilkan prestasi di 
bawah kemampuan intelektual mereka apabila emosi mereka terganggu; 6) Emosi merupakan 
sumber penilaian diri dan sosial, orang dewasa menilai anak dari cara anak mengekspresikan 
emosi dan emosi apa saja yang dominan. Perlakuan orang dewasa yang didasarkan atas 
penilaian tersebut merupakan dasar bagi anak untuk melakukan penilaian diri; 7) Emosi 
mewarnai pandangan anak terhadap kehidupan, bagaimana anak-anak memandang peran 
mereka dalam kehidupan dan posisi mereka dalam kelompok sosial dipengaruhi oleh emosi 
yang ada pada mereka seperti malu, takut, agresif, ingin tahu, atau bahagia; 8) Emosi 
mempengaruhi interaksi sosial, semua emosi, baik yang menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan, mendorong interaksi sosial. Melalui emosi anak belajar cara mengubah 
perilakau agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan dan ukuran sosial; 9) Emosi 
memperlihatkan kesannya pada ekspresi wajah, emosi yang menyenangkan akan 
mempercantik wajah anak-anak, sedangkan emosi yang tidak menyenangkan akan 
menyuramkan wajah dan menyebabkan anak-anak jadi kurang menarik. Karena umumnya 
orang tertarik atau tidak, tergantung pada ekspresi wajah, emosi memainkan peran penting 
bagi penerimaan sosial; 10) Emosi mempengaruhi suasana psikologis, baik di rumah, 
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sekolah, tetangga ataupun pada  kelompok bermain, emosi anak mempengaruhi suasana 
psikologis yang terjadi, demikian juga sebaliknya. Anak yang temperamen menjengkelkan 
dan mempermalu orang lain, sehingga mengubah suasana psikologis kepada kemarahan dan 
kebencian. Hal ini membuat anak merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan; dan 11) Reaksi 
emosional apabila diulang-ulang akan berkembang menjadi kebiasaan, setiap ekspresi emosi 
yang memuaskan anak akan diulang-ulang, dan pada suatu saat yang tertentu akan 
berkembang menjadi kebiasaan. Dengan tumbuhnya anak, jika mereka menjumpai reaksi 
sosial yang tidak menyenangkan, mereka akan mendapatkan kesukaran untuk mengubah 
kebiasaan. 
Selain apa yang telah dijelaskan di atas, emosi juga dapat memperkuat motivasi 
seseorang, apabila seseorang merasakan kebahagiaan, atau merasa puas terhadap sesuatu 
yang telah berhasil dicapainya. Akan tetapi demikian sebaliknya, emosi juga dapat 
melemahkan semangat atau motivasi seseorang, apabila seseorang merasa kecewa, dan 
mengalami suatu kejadian yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka seseorang 
tersebut dapat mengalami keadaan putus asa (frustasi). Emosi juga dapat mengganggu atau 
menghambat konsentrasi belajar, apabila sedang mengalami ketegangan emosi dan bisa juga 
menimbulkan sikap gugup (nervous) dan gagap dalam berbicara. Emosi juga dapat 
mengganggu penyesuaian sosial, apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati. Selanjutnya, 
suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya akan mempengaruhi 
sikapnya di kemudian hari, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Dengan 
demikian emosi yang bersifat positif dapat mulai diajarkan pada anak sedini mungkin. 
Perkembangan emosi pada masa bayi, pada awalnya tampil sederhana. Bayi yang 
berbeda akan memberikan respons yang tidak sama pada rangsangan yang datang dan 
bergantung pada pengalaman sebelumnya. Banyak faktor yang mempengaruhi respons 
emosional pada bayi yang tidak saja bergantung pada kondisi fisik dan mentalnya saat 
rangsangan itu terjadi, namun juga seberapa berhasilnya rangsangan tersebut memenuhi 
kebutuhan dirinya.8 Sehingga perkembangan emosi dan sosial pada bayi berperan penting 
dalam hubungan sosial masa mendatang. Pada awal kehidupannya, perhatian seorang anak 
akan selalu terfokus pada dirinya (individualis), dan ketika dirinya mulai berinteraksi dengan 
orang-orang baru yang ada di sekitarnya, terutama teman sebayanya, secara perlahan anak 
akan memiliki rasa ketertarikan terhadap para sahabat dan kawan-kawannya. Ia juga akan 
belajar untuk saling bertukar ide pemikiran dan pendapat dengan mereka. Maka, si anak akan 
mulai lebih memiliki sisi-sisi positif dan lebih mampu bekerja sama dengan mereka.9  
Perkembangan emosional anak usia dini, pada rentang usia 3-4 tahun, anak masih 
bersifat egosentris. Egosentris adalah suatu ketidakmampuan untuk membedakan antara 
perspektif seseorang dengan perspektif orang lain, sehingga seolah-olah kepentingannya 
adalah yang pertama kali harus didahulukan. Pada usia ini, anak merasa segala keperluan dan 
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keinginannya lebih penting daripada kepentingan teman lainnya. Mereka mulai merasakan 
ketakutan-ketakutan yang nyata dan mereka membutuhkan orang-orang dewasa untuk 
memberikan kenyamanan dan dukungan kepada mereka di dalam setiap situasi.10 Misal anak 
menginginkan mainan tertentu yang sedang dipegang oleh temannya, atau dipakai temannya, 
biasanya anak mendekat pada ibunya atau objek lekat yang dikenal anak dan merengek 
meminta untuk diambilkan mainan tersebut. Bahkan untuk anak-anak tertentu, mereka akan 
dengan berani merebut mainan yang dipegang oleh temannya. Mereka belum mengerti akan 
kepemilikan barang, karena masa ini adalah masa untuk menonjolkan keakuan anak, 
sehingga dialah yang utama, anak memandang segala persoalana dari satu sisi yaitu dirinya 
sendiri. Anak hanya menginginkan apa yang dia inginkan dan melakukannya sekarang juga.11 
Dia tidak mengerti bahwa orang lain dapat berpandangan berbeda dengan dirinya. Oleh 
karena itu, pada usia ini anak masih suka bermain sendiri atau individual. Selanjutnya, anak 
mulai bermain bersama dengan teman sebaya seiring tumbuh sifat sosialnya. 
Sewaktu anak-anak berusia tiga, empat, dan lima tahun bertumbuh, mereka semakin 
menjadi makhluk sosial. Pada usia tiga tahun memungkinkan mereka untuk bergerak kian 
kemari secara mandiri dan mereka ingin tahu tentang lingkungan mereka dan orang-orang 
yang berada di dalamnya. Keterampilan kognitifnya juga semakin berkembang, emosi 
sosialnya juga makin terasah dengan mengetahui dan merasakan orang-orang yang akrab dan 
orang-orang yang tidak akrab dengannya.12 Anak-anak akan dapat menilai dan mulai 
merasakan apakah dia nyaman atau tidak nyaman ketika berada di sekeliling teman-
temannya, baik yang disukai atau tidak. 
Perkembangan emosi anak perlu dikawal dan diarahkan sejak dini, supaya emosi yang 
menonjol tidak cenderung kepada hal-hal yang bersifat negatif, seperti suka marah, ngambek 
dan cenderung mudah menyalahkan orang lain. Terkadang orang tua tidak kuasa untuk 
menghadapi emosi anak dan cenderung menuruti setiap keinginan anak disaat anak mulai 
ngambek meskipun orang tua tahu bahwa hal yang dilakukannya itu tidak baik. Misalnya 
anak ngambek karena tidak dibelikan mainan, padahal sebenarnya di rumah dia sudah banyak 
mainan yang seperti itu, sehingga daripada anak ngambek dan menangis yang mungkin 
dianggap lebih merepotkan maka dibelikanlah mainan yang diinginkannya, di mana pada 
situasi ini orang tua mengambil jalan aman. 
 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak  
Orangtua dan lingkungan keluarga diharapkan dapat memberikan stimulasi yang tepat 
bagi pengembangan kecerdasan sosial emosional anak. Sehingga setiap orangtua dan 
keluarga hendaknya selalu mau belajar dan mencari tahu bagaimana memberikan stimulasi 
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yang baik bagi perkembangan putra-putrinya, termasuk dalam rangka mengembangkan 
kecerdasan emosional anak, dengan mengetahui tingkat pencapaian perkembangan sosial 
emosional anak, dengan demikian diharapkan setiap orangtua dapat memberikan stimulasi 
yang tepat. 
Tabel. 1 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial-Emosional Anak
13 
ASPEK KARAKTERISTIK PERILAKU 
(USIA 2-4 TAHUN) 
Kesadaran Diri a. Memberi salam setiap mau pergi 
b. Memberi reaksi percaya pada orang dewasa 
c. Menyatakan perasaan terhadap anak lain 
d. Berbagi peran dalam suatu permainan (misal: menjadi dokter, 
perawat, pasien) 
e. Mengikuti aktivitas dalam suatu kegiatan besar (misal: piknik) 
f. Meniru apa yang dilakukan orang dewasa 
g. Bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar (marah bila 
diganggu) 
h. Mengatakan perasaan secara verbal 
Tanggungjawab 
Diri dan Orang lain 
a. Mulai bisa mengungkapkan ketika ingin buang air kecil dan 
buang air besar 
b. Mulai memahami hak orang lain (harus antri, menunggu 
giliran) 
c. Menunjukkan sikap berbagi, membantu, bekerja bersama. 
d. Mulai bisa buang air kecil tanpa bantuan 
e. Bersabar menunggu giliran 
f. Mulai menunjukkan sikap toleran sehingga dapat bekerja 
dalam kelompok 
g. Mulai menghargai orang lain 
h. Mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan 
kesalahan 
Perilaku Prososial a. Bermain secara kooperatif dalam kelompok 
b. Peduli dengan orang lain (tersenyum, menanggapi bicara) 
c. Membagi pengalaman yang benar dan salah pada orang lain 
d. Bermain bersama berdasarkan aturan tertentu 
e. Membangun kerjasama 
f. Memahami adanya perbedaan perasaan (teman takut, saya 
tidak) 
g. Meminjam dan meminjamkan mainan 
 (USIA 4-6 TAHUN) 
Kesadaran Diri a. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan 
b. Mengendalikan perasaan 
c. Menunjukkan rasa percaya diri 
d. Memahami peraturan dan disiplin 
e. Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah) 
f. Bangga terhadap hasil karya sendiri 
g. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 
situasi 
h. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum 
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dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang 
tepat) 
i. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar ( 
mengendalikan diri secara wajar) 
Rasa 
Tanggungjawab 
untuk Diri Sendiri 
dan Orang Lain 
a. Menjaga diri sendiri dari lingkungannya 
b. Menghargai keunggulan orang lain 
c. Mau berbagi, menolong dan membantu teman 
d. Tahu akan haknya 
e. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 
f. Mengatur diri sendiri 
g. Bertanggungjawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri 
Perilaku Prososial a. Menunjukkan antusiasme dalam melakukan permainan 
kompetitif secara positif 
b. Mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan 
c. Menghargai orang lain 
d. Menunjukkan rasa empati 
e. Bermain dengan teman sebaya 
f. Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 
g. Berbagi dengan orang lain 
h. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain 
i. Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 
menyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk 
menyelesaikan masalah) 
j. Bersikap kooperatif dengan teman 
k. Menunjukkan sikap toleran 
l. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 
(senang-sedih-antusias, dsb) 
m. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai 
sosial budaya setempat 
 
Perkembangan setiap anak memang tidak sama pada setiap rentang usianya, akan 
tetapi tabel di atas setidaknya dapat membantu untuk  memberikan gambaran apa yang 
sebaiknya dilakukan oleh orangtua maupun pendidik untuk memberikan rangsangan yang 
baik dalam rangka mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak. 
  
Pendidikan Anak dalam Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. Layaknya keluarga terdiri dari 
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat satu atap 
dan biasanya dalam kondisi saling ketergantungan. Kondisi saling ketergantungan inilah yang 
membuat seseorang memiliki rasa saling membutuhkan dan saling memiliki. Pendidikan anak 
dalam keluarga merupakan pendidikan yang paling mendasar yang seharusnya didapatkan 
anak sebelum anak terpapar pendidikan di lingkungan yang lain. Keluarga merupakan 
sekolah pertama bagi anak. Anak-anak akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan pola 
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pengasuhan yang diterimanya di dalam keluarga. Orangtua adalah pihak pertama dan utama 
yang mengemban tanggungjawab pendidikan bagi putra-putrinya. 
Banyak ayat al-Qur’an dan Hadis nabi yang menyebutkan tentang betapa besarnya 
tanggungjawab yang dimiliki oleh orangtua dalam mendidik anaknya. Kutipan ayat atau 
hadis berikut ini menegaskan arti penting tanggungjawab orangtua dalam rangka mendidik 
anak antara lain sebagai berikut: “wahai orang yg beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 
dari siksa neraka…”; “surga berada di bawah telapak kaki ibu”; “didiklah anak-anakmu 
mengenai tiga hal: mencintai nabimu, keluarganya, dan membaca al-Qur’an”; “setiap anak 
terlahir dlm keadaan fitrah (suci), kedua orangtua anaklah yg menjadikannya Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi”; “sewaktu manusia meninggal dunia, maka segala amal kebaikannya 
terputus kecuali tiga hal: amal jariyah, ilmu yg bermanfaat, dan anak yg saleh”, dan lain-lain. 
Sungguh luar biasa tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. Sehingga 
sudah menjadi keharusan sebagai orangtua untuk menjadi orangtua yang pedagogis, bukan 
sekedar menjadi orangtua biologis saja. Amat disayangkan jika kita masih melihat adanya 
orangtua yang berebut remote televisi dengan anaknya hanya gara-gara ingin melihat sinetron 
kesayangan. Atau bahkan ketika anak merengek ditemani belajar dan orangtua masih asyik 
dengan kegiatannya sendiri. Tentu saja keluarga yang seperti ini belum mampu memainkan 
perannya sebagai sekolah pertama untuk anak. Justru anak belajar hal yang kurang 
bermanfaat untuk dirinya, seperti banyak menghabiskan waktu untuk menonton televisi, 
belajar “cuek” terhadap lingkungan, tidak peka terhadap oranglain.  
Keluarga sebagai sekolah pertama anak hendaknya mulai mengajarkan komunikasi 
positif dan menyediakan waktu untuk membersamai proses tumbuh dan berkembangnya 
anak-anak. Seorang ibu hendaknya mau mendengarkan setiap keluhan anaknya. Menjadi 
pendengar yang baik setiap dibutuhkan. Bukan sebagai “diktator” rumah tangga yang suka 
marah jika anak melakukukan kesalahan. Karena kurangnya kerhamonisan dalam rumah 
tangga,sehingga anak- anak selalu mencontoh dengan bertindak tidak menghargai orang lain, 
bahkan melakukan kekerasan pada orang lain. Sikap orang tua yang selalu acuh tak acuh 
terhadap anak-anaknya juga pelajaran penting yang diterima oleh anak di mana anak merasa 
tidak dihargai. 
Di dalam keluarga, anak-anak membutuhkan kenyamanan, sentuhan, senyuman manis 
dari orang tua. Sentuhan di sini tidak hanya sentuhan fisik seperti bersalaman setiap kali anak 
akan berangkat sekolah, tetapi ciuman di pipi anak, pelukan hangat, serta belaian lembut di 
rambut dari seorang ayah dan ibu merupakan sebuah hadiah yang indah bagi tumbuhya emosi 
positif anak, bahwa dia diterima dan disayangi oleh keluarganya. 
Kenyamanan di rumah, perlakuan yang menyenangkan dan yang lebih penting 
penerimaan dan merasa dibutuhkan membuat anak-anak akan menjadikan rumah dan 
keluarga sebagi tempat dia selalu ingin pulang. Dengan keluarga yang harmonis, dapat 
menurunkan angka kenakalan remaja. Hal ini karena anak-anak akan segera ingin pulang ke 
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rumah setelah pulang sekolah. Keluarga menjadi prioritas pertama anak untuk berkeluh kesah 
dan berbagi. Keluarga menjadi senjata yang ampuh untuk menghasilkan anak-anak yang 
berjiwa besar, dan enjalankan pendidikan dengan sadar untuk kepentingan masa depannya. 
Karena keluarga yang tenteram akan membawa suasana damai dan menyejukkan, sehingga 
anak-anakpun dapat menjalani proses tumbuh kembangnya dengan optimal. 
 
Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Pendidikan 
dalam Keluarga  
 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting bagi pengembangan kemampuan 
sosial emosional anak usia dini. Karena di dalam lingkungan keluargalah anak belajar 
bersikap dan membangun karakternya.  Perkembanga dan kemampuan emosi anak usia dini 
merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
internal maupun eksternal. Kemampuan emosi anak sangat berkaitan dengan bagaimana anak 
membentuk konsep diri. Di lingkungan keluargalah anak akan mengolah segala informasi 
yang diterimanya. Emosi-emosi yang didapat dari lingkungan keluarga inilah bentuk 
pembelajaran emosional anak yang pertama kali diterimanya. 
Gaya komunikasi orangtua merupakan cerminan dari pembentukan emosional anak. 
Orangtua yang suka marah akan menularkan “virus” suka marahnya kepada anak-anaknya. 
Orangtua yang suka membentak, akan mengajarkan anak-anak untuk meniru dan melakukan 
hal yang sama. Sebaliknya, orangtua yang mengedepankan kasih sayang dan selalu berpikir 
positif, akan menularkan “virus” kebaikan kepada anak-anak mereka. 
Sebuah kasus yang pernah terjadi di salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, 
adalah ketika ada seorang anak perempuan yang suka menyakiti temannya. Anak tersebut 
suka sekali melotot dan mencubit temannya. Ketika diingatkan oleh gurunya, anak tersebut 
tidak merasa takut dan balik memelototi gurunya. Suatu hari anak tersebut datang ke sekolah 
dalam keadaan lengan dan pahanya biru, seperti bekas cubitan. Sesampai di sekolah anak 
tersebut bercerita kalau mamanya mencubitnya. 
Kasus yang lain mengungkapkan bahwa seorang wali murid dari sekolah tertentu 
diingatkan oleh guru karena belum membayar uang sekolah, padahal sudah lewat tanggal 
waktu pembayaran, dan biasanya anak tersebut rutin membayar ditanggal yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah. Setelah di kroscek ternyata uang untuk membayar sekolah 
tersebut diberikan kepada pengemis yang waktu itu lewat dan berada di depan sekolah. 
Menurut orangtua siswa tersebut, beliau memang selalu mengajarkan kepada anaknya bahwa 
tangan di atas lebih mulia daripada tangan di bawah. Dengan demikian ketika anaknya 
dibawakan uang untuk membayar sekolah dan kebetulan ada pengemis yang dijumpainya, 
maka tanpa merasa bersalah dikasihkannya uang tersebut kepada pengemis. 
Melihat kasus seperti di atas jelas terlihat bahwa anak-anak belajar dari apa yang dia 
lihat dan rasakan. Lingkungan keluarga dan orang terdekat menjadi faktor penting bagi 
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pembentukan karakter anak. Orangtuanyalah yang memang memang memegang peranan 
penting bagi perkembangan emosional anak, baik emosi negatif, maupun emosi positif. 
Perkembangan emosional anak tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan sosial 
anak.  Perkembangan sosial dan emosional anak ini mulai dapat dipelajari anak dari dalam 
lingkungan keluarga. Orangtua perlu mengetahui perkembangan emosi anak, sehinga dapat 
memberikan tindakan atau perlakuan yang tepat dan bijaksana dalam menghadapi luapan 
emosi anak. Teladan dan contoh yang baik dan positif merupakan kunci utama dalam 
mengembangkan kecerdasan emosi anak. Kecerdasan emosi berperan penting dalam 
kehidupan seseorang pada perkembangan selanjutnya, sehingga akan menjadi maksimal 
apabila dapat dikembangkan dan diasah pada anaksedini mungkin. 
Melalui keluargalah mulai diajarkan komunikasi yang baik, saling menghargai dan 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengeluarkan pendapatnya. Orangtua hendaknya 
selalu mengkomunikasikan dengan anak apa yang diharapkan terhadap anaknya, dan 
menyampaikan alasan yang tepat, yang mampu diterima oleh anak. Melatih empati anak 
dengan mengikutkan anak ketika ada peristiwa sosial, seperti menengok orang sakit, 
membantu yang terkena musibah dan berbagi ketika ada pengemis, merupakan hal yang 
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